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ABSTRAK

Kelurahan Panyabungan III termasuk ke dalam Kecamatan Panyabungan yang
merupakan daerah yang dialiri sungai Aek Mata. Sungai Aek Mata merupakan sungai
dengan aliran sedang yang berada dikawasan perkotaan dan memiliki rumah yang padat
dan saling berdekatan serta akses jalan yang kecil dan banyak bangunan yang berada di
bantaran sungai. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keteratuan bangunan pada
permukiman padat di sepanjang sungai Aek Mata Kelurahan Panyabungan III. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif.
Dari 6 aspek keteraturan bangunan yang ada di kawasan studi setelah dianalisi terdapat 3
aspek yang bermasalah atau belum teratur. Kawasan yang memiliki permasalahan masing-
masing yaitu pada kawasan pada blok A dengan 2 aspek yang tidak sesuai keteraturan
bangunan yaitu garis sempadan bangunan dan garis sempadan sungai. Kawasan blok B
dengan 1 aspek yang tidak sesuai keteraturan bangunanyaitu garis sempadan bangunan.
Kawasan blok C dengan 2 aspek yang tidak sesuai keteraturan bangunan yaitu garis
sempadan sungai dan permanensi bangunan. Kawasan blok D dengan 3 aspek yang tidak
sesuai keteraturan bangunan yaitu garis sempadan bangunan, garis sempadan sungai dan
permanensi bangunan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang menyebutkan

bahwa kawasan perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan fungsi

pertanian, dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan,

pemusatan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

Fungsi beragam yang dimiliki oleh suatu kawasan perkotaan mengakibatkan beragam pula

jenis penggunaan lahan yang ada di kawasan perkotaan.

Pengertian Permukiman Berdasarkan UU No 1 Tahun 2011 yang dimaksud

kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik

berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai lingkungan tempat

tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan

penghidupan.

Menurut Bintaro (1997) dalam Sobirin (2001:46), Perkembangan permukiman pada

bagian-bagian kota tidaklah sama. Perkembangan permukiman disuatu kota dipengaruhi

oleh faktor seperti karakteristik kehidupan masyarakatnya, kesempatan kerja yang tersedia,

pesatnya laju pertumbuhan penduduk dan sebaran prasarana kota, kondisi fisik alami serta

fasilitas kota yang terutama berkaitan dengan transportasi dan komunikasi. Menurut

Branch (1996) dalam Sobirin (2001:41), Secara fisik perkembangan suatu kota dapat

dicirikan dari penduduknya yang makin bertambah dan makin padat, bangunan-

bangunannya yang semakin rapat dan wilayah terbangun terutama permukiman yang

cenderung. semakin luas, serta lengkapnya fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial

dan ekonomi kota.

Kelurahan Panyabungan III termasuk ke dalam Kecamatan Panyabungan yang

merupakan daerah yang dialiri sungai Aek Mata. Sungai Aek Mata merupakan sungai

dengan aliran sedang yang berada dikawasan perkotaan dan memiliki rumah yang padat

dan saling berdekatan serta akses jalan yang kecil dan banyak bangunan yang berada di

bantaran sungai yang menjadikan alasan peneliti untuk mengidentifikasi Keteratuan

Bangunan Pada Permukiman Padat Di Sepanjang Sungai Aek Mata Kelurahan

Panyabungan III.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah suatu permukiman padat berada di pusat kota dan dialiri sungai yang membelah

permukiman. Kepadatan bangunan menyebabkan ketidakteraturan bangunan seperti jalan

yang kecil, bangunan padat saling berdekatan, dan orientasi bangunan sehingga akan

menyulitkan dalam pembangunan infrastruktur perkotaan.

1.3 Tujuan Dan Sasaran Penelitian

1.3.1 Tujuan

Tujuan penelitian yang terdapat pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui

keteratuan bangunan pada permukiman padat di sepanjang sungai Aek Mata Kelurahan

Panyabungan III.

1.3.2 Sasaran

Adapun sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah

a. Mengidentifikasi bangunan disepanjang sungai Aek Mata Kelurahan Panyabungan

III.

b. Menganalisis keteraturan bangunan di disepanjang sungai Aek Mata Kelurahan

Panyabungan III.

1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan data sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian.

Data yang akan dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder.

1. Metode survei primer

Metode dilakukan dengan pengamatan langsung (observasi) ke lapangan yaitu

mengamati kondisi permukiman padat di sepanjang sungai Aek Mata, guna mengetahui

keadaan sesungguhnya dilapangan, data yang diperlukan berupa :

a. Data kondisi eksisting permukiman padat di sepanjang sungai Aek Mata

Observasi yang dilakukan dilihat dari letak dan orientasi bangunan, permanensi

bangunan, ketinggian bangunan, garis langit bangit bangunan dan ketinggian lantai

pada bangunan.
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2. Metode survei sekunder

Metode dilakukan dengan pengumpulan data dari instansi yang terkait dengan

penelitian ini, adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : Data RTRW

Kabupaten Mandailing Natal tahun 2011-2031

1.4.2 Metode Analisis

Metode analisis merupakan suatu cara pengolahan data yang telah diperoleh dari

survei primer dan sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian deskriptif kualitatif ini. Deskriptif

kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk menentukan bagian-

bagian dan saling keterkaitan antara bagian-bagian dan keseluruhan dari data yang telah

dikumpulkan untuk menghasilkan karakteristik dan tipologi.

 Untuk mengetahui keteraturan bangunan di lapangan dengan cara observasi dan

dokumentasi untuk melengkapi data dan menjawab rumusan masalah penelitian

 Untuk menjelaskan tingkat keteraturan bangunan sebagai fokus pengamatan

digunakan analisis keteraturan bangunan yaitu :

1. Garis Sempadan Bangunan

2. Garis Sempadan Sungai

3. Letak dan orientasi bangunan

4. Permanensi bangunan

5. Ketinggian bangunan

6. Ketinggian lantai bangunan

Analisis untuk keteraturan bangunan dimana bertujuan untuk mengetahui bangunan

yang teratur berdasarkan standar yang di dapatkan dari literatur yang kemudian

disimpulkan, kemudian dilakukan penilaian dari kesimpulan literatur dengan kondisi

eksisting wilayah tersebut, oleh karena itu dapat dilihat sesuai dan tidak sesuai pada

kawasan sehingga dapat dilihat apa yang kurang atau pengembangan pada bangunan yang

dikawasan tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1.1
Standar Keteraturan Bangunan

No. Variabel Parameter Penilaian Sumber

1 Garis sempadan
bangunan

Jika jalan dengan rumija ≤ 8m, maka GSB =
0,5 x Rumija

Peraturan Menteri PU Nomor
19/PRT/M/2011

2 Garis sempadan
sungai

garis sempadan sungai ditetapkan
sekurang-kurangnya 5 meter di sebelah luar
sepanjang kaki tanggul

Peraturan Daerah Kabupaten
Mandailing Natal Pasal 29 Ayat
(4) Tahun 2011

4 Letak dan orientasi
bangunan

 Akses langsung ke jalan dan tidak
terhalang uleh bangunan lain,

 Posisi muka bangunan hunian
menghadap jalan,

 Posisi bangunan hunian langsung
menghadap sungai/laut/danau

 Bangunan hunia berada diatas lahan
sempadan sungai/laut//rawa/danau

 Bangunan hunian berada di bawah jalur
listrik tegangan tinggi.

indikator keteraturan bangunan
berdasarkan letak bangunan
(Florencetina, Rahmatyas
Aditantri, 2022)

5 Permanensi
Bangunan

 Bangunan permanen
 Bangunan semi permanen
 Bangunan temporer/sementara atau

darurat

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun
2005 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Gedung Pasal 5 ayat
(3)

6 Ketinggian
bangunan

Ketinggian bangunan
1. bangunan tinggi dengan jumlah lantai

lebih dari 8 (delapan) lantai
2. bangunan sedang dengan jumlah lantai 5

(lima) sampai dengan 8 (delapan) lantai
3. bangunan rendah dengan jumlah lantai 1

(satu) sampai dengan 4 (empat) lantai.

Menurut Perda No. 5 tahun 2009
tentang Bangunan Gedung

8 Ketinggian lantai
bangunan

Minimal 15 (lima belas) sentimeter di atas
titik tertinggi dari pekarangan yang sudah
dipersiapkan

Peraturan Daerah Kota Medan
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang
Bangunan Gedung Pasal 30

Sumber : Hasil Analisis 2023
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, cakupan digunakan meliputi ruang ruang lingkup wilayah dan

ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah berguna untuk membatasi wilauyah kajian,

sedangkan ruang lingkup materi berguna untuk membatasi materi pembahasan.

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada studi ini adalah permukiman padat sepanjang Sungai

Aek Mata di Kelurahan Panyabungan III dengan luas 29.870,89m² dan sungai sepanjang

1.017,32 meter Berdasarkan letak geografisnya, Kawasan Bantaran Sungai Aek Mata

Panyabungan III berbatasan dengan :

- Sebelah utara : Kelurahan Kayu Jati

- Sebelah selatan : Jl. Syekh Abdul Kadir Mandili

- Sebelah Timur : Jl. Lintas Timur

- Sebelah Barat : Kelurahan Panyabungan I

Alasan dalam memilih lokasi karena terdapat permasalahan seperti yang dijabarkan

pada latar belakang juga merupakan kawasan yang dialiri sungai dan berada dikawasan

perkotaan serta memiliki rumah yang padat serta akses jalan yang kecil. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Deliniasi Kawasan Studi berikut.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dari penelitian ini yaitu membahas mengenai keteraturan

bangunan pada permukiman padat di sepanjang sungai Aek Mata berdasarkan GSB, GSS,

pengelompokan bangunan, letak dan orientasi bangunan, sosok massa bangunan dan

ekspresi bangunan, ketinggian bangunan, komposisi garis langit bangunan dan ketinggian

lantai bangunan yang disimpulkan dari berbagai sumber. Batasan studi pada penelitian ini

dibatasi oleh :

 Fokus penelitian adalah menganalisis keteraturan bangunan berdasarkan standar yaitu

terdiri dari GSB, GSS, letak dan orientasi bangunan, permanensi bangunan, ketinggian

bangunan dan ketinggian lantai bangunan.
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1.1 Peta Deliniasi Kawasan Studi
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1.6 Kerangka Berfikir

Gambar 1.2
Kerangka Berfikir

Keteratuan Bangunan Pada Permukiman Padat Di Sepanjang Sungai Aek Mata Kelurahan
Panyabungan III

Analisis GSB, GSS, letak dan orientasi bangunan, permanensi
bangunan, ketinggian bangunan dan ketinggian lantai bangunan

Penilaian keteraturan bangunan

Kebijakan
- Peraturan Daerah Kabupaten Mandailing Natal

Pasal 29 Ayat (4) Tahun 2011
- Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor

06/Prt/M/2007 Tanggal 16 Maret 2007 Tentang
Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan Dan
Lingkungan

Studi Literatur

Teori
- Ketidakteraturan Bangunan
- Komponen Penataan RTBL

Survei Primer

Kondisi eksisting bangunan
di sepanjang sungai Aek
Mata

Analisis

Keluaran
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir terdiri dari beberapa bab, pada tersebut terdapat

sub bab dalam penulisannya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang penyusunan penelitian, rumusan masalah,

tujuan dan sasaran, metode analisis, ruang lingkup wilayah dan materi, kerangka berpikir,

dan sistematika penulisan laporan.

BAB II KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini berisikan literatur-literatur kebijakan terkait yang berhubungan dengan

keteraturan bangunan, pengertian permukiman, penjelasan komponen penataan RTBL,

pengertian garis sempadan bangunan dan garis sempadan sungai.

BAB III GAMBARAN UMUM KAWASAN STUDI

Pada bab ini berisikan karakteristik wilayah studi yang mencakup secara detail mengenai

permasalahan yang ada di kawasan studi

BAB IV ANALISIS

Pada bab ini berisikan tentang analisis keteraturan bangunan dari GSB, GSS, letak dan

orientasi bangunan, permanensi bangunan, ketinggian bangunan, dan ketinggian lantai

bangunan

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi dari hasil

penelitian.


